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Abstract 

Parents, especially fathers and mothers, are central figures in a child's life who play a major role in the process of growth 
and character formation. From before birth to adulthood, children receive attention, affection, protection, and invaluable 
sacrifices from both parents. They carry out this noble duty wholeheartedly and without expecting anything in return, 
solely for the sake of their children's well-being and future. In this context, it is important for children to recognize the 
value of such sacrifices and cultivate a sense of devotion as a form of respect and gratitude. In Islamic teachings, the 
concept of devotion to parents is known as birrul walidain, which includes the obligation of children to treat their parents 
well, respect them, and pray for them. This study uses a qualitative method with a library research approach, aiming to 
explore and analyze Islamic values regarding children's obligations toward their parents based on relevant literary 
sources. The results of the study confirm that respect for parents is an integral part of character formation and noble 
values in Islam. 
Keywords: Advice, Filial Piety, and Parents. 
 

Abstrak 
Orang tua, khususnya ayah dan ibu, merupakan figur sentral dalam kehidupan seorang anak yang memiliki peran 
besar dalam proses pertumbuhan dan pembentukan karakter. Sejak sebelum kelahiran hingga masa dewasa, anak 
menerima perhatian, kasih sayang, perlindungan, serta pengorbanan yang tidak ternilai dari kedua orang tuanya. 
Mereka menjalankan tugas mulia tersebut dengan penuh keikhlasan dan tanpa mengharapkan imbalan, semata-
mata demi kebaikan dan masa depan anak-anak mereka. Dalam konteks ini, penting bagi anak untuk menyadari 
nilai pengorbanan tersebut dan menumbuhkan sikap berbakti sebagai bentuk penghormatan dan rasa terima kasih. 
Dalam ajaran Islam, konsep berbakti kepada orang tua dikenal dengan istilah birrul walidain, yang mencakup 
kewajiban anak untuk memperlakukan orang tua dengan baik, menghormati, serta mendoakan mereka. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research atau studi pustaka, yang bertujuan untuk 
menggali dan menganalisis nilai-nilai keislaman tentang kewajiban anak terhadap orang tua berdasarkan sumber-
sumber literatur yang relevan. Hasil penelitian menegaskan bahwa penghormatan kepada orang tua merupakan 
bagian integral dari pembentukan karakter dan nilai-nilai luhur dalam Islam. 
Kata Kunci: Anjuran, Berbakti, dan Orang Tua. 

PENDAHULUAN 

Manusia diciptakan saling keterkaitan satu dengan lainnya. Dalam artian, manusia 

membutuhkan manusia lainnya untuk menjalani hidupnya. Baik dalam hal yang bersifat kecil 

dan terlebih dalam hal yang begitu penting. Namun tidak ada orang yang paling berjasa dalam 

hidup kita selain orang tua kita sendiri. Mereka memberikan kasih sayang yang sungguh luar 

biasa kepada kita sejak kita lahir hingga kapan pun mereka akan tetap memberikan kasih 

sayang kepada kita. Tanpa sedikit pun mengeluh mereka membesarkan kita dengan penuh 

kesabaran, memberi makan kita dengan penuh keikhlasan, mendidik kita dengan penuh cinta, 

dan banyak lagi jasa-jasa orang tua yang tidak akan pernah terbalas. 
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Makna berbakti kepada kedua orang tua yakni berusaha membalas semua yang telah 

diberikan kedua orang tua kita, meskipun semua kebaikan mereka tidak akan pernah bisa 

terbalas oleh seorang anak. Oleh karena itu kita harus berusaha sebisa mungkin membuat 

orang tua kita bangga dan membuat mereka bahagia. Tanpa sedikit pun mengeluh mereka 

membesarkan kita dengan penuh kesabaran, memberi makan kita dengan penuh keikhlasan, 

mendidik kita dengan penuh cinta, dan tentu saja masih banyak lagi jasa-jasa orang tua yang 

tidak akan terbalas. Selain itu, sebagai anak kita harus mentaati semua yang diperintahkan 

oleh kedua orang tua kita namun dalam batasan tidak keluar dari aturan-aturan Allah swt. 

dan Rasul-Nya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif. 

Penelitian ini mengkaji tentang hadits berkenaan dengan anjuran berbakti kepada kedua 

orang tua. Sumber data penelitian ini adalah hadits tentang anjuran berbakti kepada kedua 

orang tua dan berbagai macam literatur yang berhubungan dengan objek penelitian. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka (library research) yaitu berupa teknik 

pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, melainkan melalui 

beberapa Qur’an Tafsir dan Terjemahnya, Kitab Hadits, Buku, Majalah, Jurnal, Pamphlet, 

dan bahan-bahan dokumenter lainnya yang relevan dalam penelitian tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

Hadits Berbakti kepada Kedua Orang Tua  

 أَحَقْ  مَنْ  اللَِّْ رَسُولَْ يَْ فَ قَالَْ وَسَلَمَْ عَلَي هِْ اللَُّْ صَلَى اللَِّْ رَسُولِْ إِلَْ رَجُلْ  جَاءَْ قاَلَْ عَن هُْ اللَُّْ رَضِيَْ هُرَي  رةََْ أَبِْ عَنْ 
نِْ النَاسِْ  أبَوُكَْ ثَُْ قاَلَْ مَنْ  ثَُْ قاَلَْ أمُ كَْ ثَُْ قاَلَْ مَنْ  ثَُْ قاَلَْ أمُ كَْ ثَُْ قاَلَْ مَنْ  ثَُْ قاَلَْ أمُ كَْ قاَلَْ صَحَابَتِْ بُِِس 

Artinya: "Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dia berkata; “Seorang laki-laki datang kepada 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sambil berkata; “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling 

berhak aku berbakti kepadanya?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya lagi; “Kemudian siapa?” 

Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya lagi; “Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia 

bertanya lagi; “Kemudian siapa?” Beliau menjawab: “Kemudian ayahmu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

(Imam An -Nawawi :2009)   

Dalam kitab Fath al-Bari karya Imam Ibnu Hajar al-Asqalani dijelaskan perkara Rasul 

menyebut ibu sebanyak tiga kali. Sebagaimana yang dikutip dari Ibnu Battal, Imam Ibnu 

Hajar menjelaskan bahwa sosok ibu merupakan hal yang luar biasa mulia di mata Islam bagi 

Rasulullah SAW. Menurutnya, disebutnya nama ibu sebanyak tiga kali karena umumnya ibu 

telah melewati tiga kesulitan dalam hidup. Antara lain ketika mengandung, melahirkan, 

hingga menyusui. Sedangkan sosok ayah memang memiliki andil yakni dalam hal pendidikan 

dan nafkah bersama-sama dengan ibu. Meski sosok ayah hanya sebut satu kali oleh Nabi 

Muhammad, bukan berarti peran ayah tidaklah penting. Menurutnya, sosok ayah maupun ibu 

memiliki peran yang sama-sama penting dalam mendidik karakter anak. Meski, sosok ibu 

begitu dimuliakan oleh agama berkat perjuangannya (Al-Hafizh Zakiyyuddin,1998). 
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Dalam ajaran Islam, berbakti kepada orang tua adalah kewajiban seorang anak. Anak 

tak mungkin bisa membalas segala kebaikan dan jasa orang tua. Saat orang tua hidup, anak 

berusaha membahagiakan. Anak juga berkewajiban merawat orang tuanya, terlebih jika orang 

tua dalam kesusahan. Ayah dan ibu sama-sama berjasa dalam kehidupan anak. Hanya saja, 

dalam Islam, sebagaimana diajarkan Nabi, kita dianjurkan untuk memuliakan ibu. 

Berbakti kepada Kedua Orang Tua  

Dalam Lisan al-Arabi di artikan Birrul dengan al-Shiddiqu (kebenaran) dan tha’ah 

(ketaatan), (Abi al-Fadhl Jamal al-Din, 1997). Sedangkan dalam kamus al-Munawwir 

bermakna ketaatan, keshalehan, kebaikan, belas kasih, kebenaran, banyak berbuat kebajikan, 

kedermawanan dan syurga (Al-Munawwir, 1997). Adapun walidain (ayah dan ibu) merupakan 

gabungan dari al-Walid (ayah) dan al-Walidah (ibu) Al-Munawwir, 1997). Dengan itu, birrul 

walidain bermakna berbuat baik/berbakti kepada orang tua. 

Berbakti dan berbuat baik kepada orang tua mengandung makna mengasihi, 

menyayangi, mendoakan, taat dan patuh terhadap apa yang mereka perintahkan, melakukan 

hal-hal yang mereka sukai dan meninggalkan hal-hal yang tidak mereka sukai, yang semuanya 

itu disebut “birrul walidain”. 

Banyak jalan atau sarana yang bisa dilakukan seseorang untuk mendapatkan ridha Allah 

SWT, rahmat, ataupun pertolongan-Nya. Dalam agama Islam, sarana, jalan, atau sering juga 

disebut dengan jembatan penghubung itu biasa diistilahkan dengan perkataan “wasilah”. 

Berbakti kepada orang tua merupakan salah satu usaha di dalam “berwasilah” untuk 

memperoleh ridha Allah dan rahmat-Nya (Jaelani,1999). 

Birrul walidain (berbakti kepada orang tua) memiliki kedudukan yang tinggi dan 

termasuk amalan yang berkedudukan paling tinggi. Tidak ada petunjuk yang lebih gamblang 

mengenai pentingnya berbakti dan berbuat baik kepada kedua orang tua (Mushtafa, 2013).  

Birrul walidain merupakan suatu ajaran agama agar seorang anak selalu berbuat baik 

kepada ibu bapaknya, tidak mengeluarkan kata-kata yang dapat menyakitkan hati mereka 

meskipun kata-kata itu hanya “ah” apalagi menghardiknya. Menurut Imam Hasan al-Bashri 

ra yang dikutip oleh Majdi Fathi Sayyid berkata: “Berbakti kepada orang tua adalah engkau 

mentaati segala apa yang mereka perintahkan kepadamu selama perintah itu bukan maksiat 

kepada Allah” (Majdi Fathi Sayyid,1998). 

Islam memposisikan orang tua pada posisi yang sangat terhormat dan mulia. Allah 

sering menyandingkan perintah ibadah kepada-Nya dengan perintah berbuat baik kepada 

orang tua. Allah juga mengaitkan syukur kepada-Nya yang merupakan sumber nikmat, 

kebaikan, karunia dan anugrah dengan syukur kepada orang tua. 

Birrul Walidain (Arab: الوالدين  adalah bagian dalam etika Islam yang  menunjukan (بر 

kepada tindakan berbakti (berbuat baik) kepada kedua orang tua. Yang mana berbakti kepada 

orang tua ini hukumnya fardhu (wajib) ain bagi setiap Muslim, meskipun seandainya kedua 

orang tuanya adalah non muslim. Setiap muslim wajib mentaati setiap perintah dari keduanya 

selama perintah tersebut tidak bertentangan dengan perintah Allah. Birrul walidain merupakan 

bentuk silaturahim yang paling utama (Abu Al Atsari, 2007). 

Dalam Islam tidak saja ditekankan harus menghormati kedua orang tua saja, akan tetapi 

ada akhlak yang mengharuskan orang yang lebih muda untuk menghargai orang yang lebih 

tua usianya dan yang tua harus menyayangi yang muda, seorang ulama dalam bukunya juga 
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menjelaskan hal yang serupa Dalam segala kegiatan umat Islam diharuskan untuk 

mendahulukan orang-orang yang lebih tua usianya, penjelasan ini berdasarkan perintah dari 

Malaikat Jibril. karena dikatakan bahwa menghormati orang yang lebih tua termasuk salah 

satu mengagungkan Allah. 

Akhlak ini telah dilakukan oleh para sahabat, mereka begitu menghormati terhadap 

yang orang yang lebih tua meskipun umurnya hanya selisih satu hari atau satu malam atau 

bahkan lahir selisih beberapa menit saja. 

Dasar Hukum Berbakti kepada Kedua Orang Tua 

Setiap orang tua tentu akan memberikan segala yang terbaik bagi anaknya. Sudah 

sepantasnya sebagai anak haruslah berbakti kepada orang tua. Bahkan dalam ajaran Islam, 

berbakti kepada orang tua hukumnya wajib. Berbakti terhadap kedua orang tua dalam Islam 

sering disebut birrul walidain dan hal ini sifatnya wajib. Setiap anak diwajibkan berbakti 

kepada kedua orang tuanya. 

Ibu sudah mengandung selama sembilan bulan, kemudian menyusui dan merawatnya 

hingga besar. Sementara ayah akan mengupayakan segala hal terbaik untuk anak-anaknya. 

Tak ada alasan apapun yang membolehkan anak melawan orang tuanya.dalam ajaran Islam 

sangat memperhatikan hubungan antara anak dan orang tua. Anjuran untuk berbakti dan 

berbuat baik kepada orang tua bahkan tercatat dalam beberapa ayat Al Qur'an.Hal ini 

ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surat Luqman ayat 15 yang berbunyi:  
a 

نَاْ نَْ وَوَصَي   نسََٰ لِدَي هِْ ٱلْ ِ نًا أمُ هُۥ حََلََت هُْ بِوََٰ نْ  عَلَىَْٰ وَه  لُهُۥ وَه  ِْ فِْ وَفِصََٰ كُرْ  أَنِْ عَامَي  لِدَي كَْ لِْ ٱش   إِلََْ وَلِوََٰ
 ٱل مَصِيُْ

a 
Artinya: "Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) terhadap kedua orang tuanya; 

ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah, bahkan menyusukan pula selama 

kurang lebih 2 tahun. Maka dari itu bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu, hanya 

kepada-Ku sajalah tempat kamu kembali". (Q.S. Luqman[31]:15) 

Selagi kedua orangtuanya masih hidup, ada beberapa kewajiban yang bisa dilakukan 

sang anak. Satu kewajiban utama adalah menaati semua perintahnya. Dengan catatan perintah 

tersebut tidak bertentangan dengan perintah Allah SWT. Hukum mentaati kedua orang tua 

adalah wajib atas setiap muslim dan haram hukumnya mendurhakai keduanya. Tidak 

diperbolehkan sedikit pun mendurhakai dan menyakiti orang tua (Quraish Shihab, 2014). 

Dalam surat Al-Ahqaf ayat 15 juga disebutkan perintah untuk berbuat baik kepada kedua 

orang tua. 
a 

نَاْ نَْ وَوَصَي   نسََٰ لِدَي هِْ ٱلْ ِ نًا بِوََٰ سََٰ  إِح 
 ْۖ  

Artinya: "Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua oran gibu 

bapaknya. (Q.S. Al-Ahqaf [46]: 15). 

Semua anak dilarang berkata kasar kepada orang tua, bahkan tidak diperkenankan 

untuk berkata dengan nada yang tinggi saat berbincang dengan orang tua. Tujuannya agar 

orang tua tetap ridho dengan jalan yang dipilih anaknya, sebab ridho Allah tergantung pada 

ridho orang tua. Demikian pula murkanya Allah tergantung pada murka kedua orang 

tua.Sebagaimana dalam hadits Rasulullah SAW. bersabda:  
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a 

 الَ وَالِدَي نِْ سَخَطِْ فِْ اَللَِّْ وَسَخَطُْ ,الَ وَالِدَي نِْ رضَِا فِْ اَللَِّْ رِضَا

Artinya: "Ridho Allah SWT. ada pada ridho kedua orang tua dan kemurkaan Allah SWT. ada 

pada kemurkaan orang tua." (HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban, Hakim). 

Bentuk Berbakti kepada Kedua Orang Tua  

Bergaul Bersama Keduanya dengan Cara yang Baik 

Di dalam hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam disebutkan bahwa memberi 

kegembiraan kepada seseorang mukmin termasuk shadaqah, lebih utama lagi kalau memberi 

kegembiraan kepada orang tua kita. 

 

Berkata kepada keduanya dengan Perkataan yang Lemah Lembut 

Hendaknya dibedakan adab berbicara antara kepada kedua orang tua dengan kepada 

anak, teman atau dengan yang lain. Berbicara dengan perkataan yang mulia kepada kedua 

orang tua. 

Taat kepada Kedua Orang Tua  

Dalam semua perintah dan larangan keduanya, selama di dalamnya tidak terdapat 

kemaksiatan kepada Allah, dan pelanggaran terhadap syariat-Nya, karena manusia tidak 

berkewajiban taat kepada manusia sesamanya dalam bermaksiat kepada Allah. 

Hormat dan Menghargai kepada Keduanya 

Merendahkan suara dan memuliakan keduanya dengan perkataan dan perbuatan yang 

baik, tidak menghardik dan tidak mengangkat suara di atas suara keduanya, tidak berjalan di 

depan keduanya, tidak mendahulukan istri dan anak atas keduanya, tidak memanggil 

keduanya dengan namanya namun memanggil keduanya dengan panggilan “ayah/ibu” dan 

tidak berpergian kecuali dengan izin dan kerelaan keduanya. 

Tawadhu’ (Rendah Hati) 

Tidak boleh kibr (sombong) apabila sudah meraih sukses atau memenuhi jabatan di 

dunia, karena sewaktu lahir, kita berada dalam keadaan hina dan membutuhkan pertolongan, 

kita diberi makan, minum, dan pakaian oleh orang tua. 

Memberi Infaq (Shadaqah) kepada Kedua Orang Tua 

Hakikatnya semua harta kita adalah milik orang tua. Oleh karena itu berikanlah harta 

itu kepada kedua orang tua, baik ketika mereka minta ataupun tidak. 

Berbakti kepada keduanya dengan apa saja yang mampu ia kerjakan, dan sesuai dengan 

kemampuannya. Misalnya memberi makan-pakaian keduanya, mengobati penyakit keduanya, 

menghilangkan madzarat dari keduanya, dan mengalahkan untuk kebaikan keduanya. 

Menyambung hubungan kekerabatan. Dimana ia tidak mempunya hubungan kecuali 

dari jalur kedua orang tuanya mendoakan dan memintakan ampunan untuk keduanya, 

melaksanakan janji (wasiat), dan memuliakan teman-teman keduanya.  

Mendo’akan kedua orang tua. Di antaranya dengan do’a berikut: 

كَْمَاْرَبَ يَانِْصَغِي ًْر   ْار حََ هُمَا اْبِ   
Artinya:“Ya Alah limpahkanlah rahmatmu kepada ibu bapakku sebagaimana mereka mengurus 

ketika aku masih  kecil. 
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Menjaga Kehormatan dan Nama Baik Mereka 

Menjaga, merawat ketika mereka sakit, tua dan pikun. Setelah orang tua meninggal 

dunia, Birrul Walidain masih bisa diteruskan dengan cara; mengurus jenazahnya dengan 

sebaik-baiknya, melunasi semua hutang-hutangnya, melaksanakan wasiatnya, meneruskan 

sillaturrahmi yang dibinanya sewaktu hidup, memuliakan sahabat-sahabatnya, dan 

mendoakannya (Muhammad Noor, 1996).  

Seandainya orang tua masih berbuat syirik serta bid’ah, kita tetap harus berlaku lemah 

lembut kepada keduanya, dengan harapan agar keduanya kembali kepada Tauhid dan Sunnah. 

Bagaimana pun, syirik dan bid’ah adalah sebesar-besar kemungkaran, maka kita harus 

mencegahnya semampu kita dengan dasar ilmu, lemah lembut dan kesabaran. Sambil terus 

berdo’a siang dan malam agar orang tua kita diberi petunjuk ke jalan yang benar. 

Bentuk Durhaka kepada Kedua Orang Tua  

Durhaka kepada kedua orang tua adalah dosa besar yang dibenci oleh Allah Swt, 

sehingga adzabnya disegerakan oleh Allah di dunia ini. Hal ini mengingat betapa istimewanya 

kedudukan kedua orang tua dalam ajaran Islam dan juga mengingat betapa besarnya jasa 

kedua orang tua terhadap anaknya, jasa itu tidak bisa diganti dengan apapun, di bawah ini 

merupakan bentuk-bentuk durhaka kepada orang tua yaitu; Pertama, Menimbulkan gangguan 

terhadap orang tua, baik berupa perkataan atau pun perbuatan yang membuat orang tua sedih 

atau sakit hati. Kedua, Berkata “ah” atau “cis” dan tidak memenuhi panggilan orang tua. Ketiga, 

Membentak atau menghardik orang tua. Keempat, Bakhil atau kikir, tidak mengurus orang 

tuanya, bahkan lebih mementingkan yang lain  daripada mengurus orang tuanya, padahal 

orang tuanya sangat membutuhkan. Seandainya memberi nafkah pun, dilakukan dengan 

penuh perhitungan. Kelima, Bermuka masam dan cemberut di hadapan orang tua, 

merendahkan orang tua, mengatakan bodoh, “kolot”, dan lain-lain. 

Menyuruh orang tua, misalnya menyapu, mencuci atau menyiapkan makanan. 

Pekerjaan tersebut sangat tidak pantas bagi orang tua, terutama jika mereka sudah tua dan 

lemah. Tetapi, jika si ibu melakukan pekerjaan tersebut dengan kemauannya sendiri, maka 

tidaklah mengapa, dan karena itu seorang anak harus berterima kasih dan membantu orang 

tua (Abdul Wahid, 2015). 

Hak-Hak Anak terhadap Orang Tua 

Perlu diperhatikan Allah menyertakan perintah untuk menyembah-Nya dengan 

perintah untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, untuk menjelaskan betapa agung hak 

kedua orang tua yang harus ditunaikan oleh anak, karena mereka berdua adalah sebab nyata 

keberadaan dan kehidupan sang anak. Adapun hak-hak tersebut antara lain; Pertama, 

Mematuhi setiap yang diperintahkan atau dilarang oleh keduanya dalam hal-hal yang bukan 

kemaksiatan kepada Allah dan tidak menyelisihi syariatnya, karena tidak boleh mentaati 

makhluk dalam bermaksiat terhadap Allah. Kedua, Memuliakan dan mengagungkan keduanya. 

Bersikap santun terhadap keduanya, menghormati keduanya dengan perkataan dan 

perbuatan, tidak menghardik keduanya dan tidak mengangkat suara terhadap mereka, tidak 

berjalan dihadapan (dengan congkak) mereka tidak lebih mengutamakan istri dan anak 

daripada keduanya tidak memanggil mereka dengan nama mereka tetapi dengan panggilan 

ayah dan ibu serta tidak bepergian kecuali dengan izin dan kerelaan mereka. Ketiga, Berbuat 

baik terhadap keduanya dengan segala sesuatu yang mampu dilakukan. Misalnya memberi 
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makanan, pakaian, mengobati, dan mencegah mara bahaya serta mempertaruhkan jiwa untuk 

melindungi mereka. Keempat, Menyambung hubungan silaturrahim yang tidak ada hubungan 

Rahim, kecuali melalui mereka berdua, mendoakan dan memohonkan ampunan bagi 

keduanya serta melaksanakan janji keduanya dan menghormati teman-teman mereka 

(Muhammad Al Faham, 2006). 

Keutamaan Berbakti kepada Kedua Orang Tua 

Perintah berbakti kepada orang tua tersebut tentu diikuti dengan banyak keutamaan 

bagi muslim yang melaksanakannya karena dalam Islam berbakti kepada kedua orang tua 

memiliki kedudukan yang mulia. Banyak keterangan dari Al-Qur’an dan hadits-hadits 

Nabi SAW menunjukkan keutamaan berbakti kepada kedua orang tua, diantaranya adalah: 

Amalan Paling Dicintai Allah SWT 

Dalam suatu hadits shahih yang diriwayatkan sahabat Ibnu Mas’ud r.a Nabi SAW 

menyebutkan bahwa berbuat baik kepada kedua orang tua sebagai salah satu amalan yang 

paling dicintai oleh Allah SWT. 

ْإِلَْاِلله؟ْقاَلَْ :سَألَ تُْرَسُولَْاِللهْصَلَىْاللهُْعَلَي هِْوَسَلَمَْ َع مَالِْأَحَب   «وَق تِهَاالصَلََةُْعَلَىْْ» :أَي ْالْ 
قاَلَْ :قُ ل تُْ أَيٌّ؟ْ بِرْ » :ثَُْ قاَلَْ :قُ ل تُْ «ال وَالِدَي نِْْْثَُْ أَيٌّ؟ْ سَبِيلِْاللهِْ» :ثَُْ فِْ هَادُْ الِْ   :قاَلَْ «ثَُْ

تَ زَد تهُُْلَزاَدَنِْ  حَدَثَنِِْبِِِنَْوَلَوِْاس 
Artinya: “Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam”, “Amalan apakah 

yang paling dicintai oleh Allah?” Rasul menjawab, “Shalat pada (awal) waktunya.” “Kemudian apa 

lagi?” Nabi Menjawab lagi, “Berbakti kepada kedua orang tua.”Aku bertanya kembali.” “Kemudian 

apa lagi?” “Kemudian jihad fi Sabilillah.” Ibnu Mas’ud mengatakan, “Beliau terus menyampaikan 

kepadaku (amalan yang paling dicintai oleh Allah), andaikan aku meminta tambahan, maka beliau akan 

menambahkan kepadaku” (HR. Bukhari, Muslim, Ahmad, dan Nasai). 

Umur Panjang dan Kemudahan Rizki  

Bagi anak yang berbakti kepada kedua orang tua Anak yang senantiasa berbuat baik 

dan berbakti kepada kedua orang tuanya akan memperoleh keberkahan hidup berupa umur 

panjang dan kemudahan rezki. 

ْ،قاَلَْ ْأنََسِْب نِْمَالِك  رهِِ،ْْ» :قاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْاللهُْعَلَي هِْوَسَلَمَْ :عَن  ْيُُدََْلَهُْفِْعُم  ْأَحَبَْأَن  مَن 
ْيُ زاَدَْلَهُْفِْرزِ قِهِ،ْفَ ل يَبَََْوَالِدَي هِ،ْوَل يَصِل ْرَحَِهَُْ  وَأَن 

Artinya: “Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda; “Siapa yang ingin dipanjangkan umurnya dan ditambahkan rezkinya, maka 

hendaknya ia berbakti kepada kedua orang tuanya dan menyambug silaturrahim (kekerabatan).” (HR. 

Ahmad). 

Pintu Surga yang Pertengahan 

Kedua orang tua merupakan salah satu pintu surga, bahkan pintu surga yang paling 

pertengahan. Abu Abdurrahman As-Sulami meriwayatkan dari Abu Darda, Seorang pria 

mendatangi beliau mengatakan, “Saya memiliki seorang istri, namun ibuku menyuruhku untuk 

mentalaknya. Abu Darda mengatakan, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda; 
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فَظ هُْ» ْاح  ْذَلِكَْالبَابَْأوَ  ْشِئ تَْفأََضِع  سَطُْأبَ  وَابِْالْنََةِ،ْفإَِن   «الوَالِدُْأوَ 
Artinya: “Orang tua merupakan pintu syurga paling pertengahan, jika engkau mampu maka 

tetapilah atau jagalah pintu tersebut”. (HR. Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban, 

dishahihkan Syekh Al-Albani dan syekh Al-Arnauth). 

Ridha Allah SWT Tergantung Ridha Kedua Orang Tua 

Bakti seorang anak kepada kedua orang tuanya akan mengundang ridha kedua orang 

tua kepada anak. Sementara ridha kedua orang tua terhadap anak merupakan penentun 

seorang anak mendapat ridha Allah SWT. Abdullah bin Umar r.a meriwayatkan, Nabi 

Muhammad SAW bersabda; 

 وَسَخَطُْاَللَِّْفِْسَخَطِْالَ وَالِدَي نِْ ,رِضَاْاَللَِّْفِْرضَِاْالَ وَالِدَي نِْ
Artinya: “Ridho Allah SWT. ada pada ridho kedua orang tua dan kemurkaan Allah SWT. ada 

pada kemurkaan orang tua.” (HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban, Hakim) 

Do’a yang Mustajab Bagi Anak yang Berbakti 

Anak yang berbakti akan senantiasa didokan oleh orang tuanya, dan do’a orang tua 

untuk kebaikan anaknya meruapakan salah satu do’a yang musatajab (memiliki peluang besar 

dikabulkan oleh Allah). Abu Hurairah r.a mengatakan, Rasulullah SAW  bersabda; 

تَجَابُْلََنَُ،ْلََْشَكَْفِيهِنَْ ” ْيُس  دَع وَةُْال مَظ لُومِ،ْوَدَع وَةُْال مُسَافِرِ،ْوَدَع وَةُْْ :ثَلََثُْدَعَوَات 
 “ال وَالِدِْلِوَلَدِهِْ

Artinya: “Ada tiga do’a yang mustajab, tidak ada keraguan akan hal itu; do’a orang  yang 

terdzalimi, do’a musafir, dan do’a orang tua untuk (kebaikan) anaknya”. (HR. Ibnu Majah dan 

dihasankan oleh Syekh Al-Arnauth). 

Sebab Dikabulkannya Taubat 

Berbuat baik atau berbakti kepada kedua orang tua atau kepada salah satu dari 

keduanya merupakan salah satu sebab dikabulkannya taubat. Ibnu Umar meriwayatkan 

bahwa; 

كَْبِياً،ْفَ هَل ْلِْ :أتََىْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَ،ْرَجُل ،ْفقَالَْ ْأذَ نَ ب تُْذَن  بًا يَْرَسُولَْاللَِّ،ْإِنِ ِ
ْتَ و بةَ ؟،ْفقَالَْلَهُْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْ فَ لَكَْْ» :لََ،ْقاَلَْ :،ْقاَلَْ«ألََكَْوَالِدَانِ؟ْ» :مِن 

 .«فَبَهََاْإِذًا» :نَ عَم ،ْقاَلَْ :؟،ْقاَلَْ«خَالَةْ 
Artinya: “Seorang pria datang kepada Rasululla shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia berkata, “wahai 

Rasulullah, saya telah melakukan dosa besar, apakah masih ada taubat utukku?” Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bertanya kepadanya, “Apakah kamu masih memiliki kedua orang tua?” “Tidak,” 

“Apakah kamu memiliki khalah (saudari ibu)?” “Iya,” “Kalau begitu berbuat baiklah 

kepadanya!” (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Hibban, dishahihkan olejh Syekh Al-Albani). 

Amalan Dijalan Allah SWT (Fi Sabilillah) 

Berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tua merupakan amalan mulia, bahkan 

termasuk amalan dijalan Allah SWT. Saking agungnya kedudukan orang tua dan besarnya 

hak mereka untuk mendapatkan bakti dari anak-anaknya, kewajiban berbakti tidak gugur 
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meskipun orang tua berbeda keyakinan dengan anaknya, selama tidak mengajak mengingkari 

Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT, 

لُغَنَْعِندَكَْٱل كِبَََْأَْ نًاْْۚإِمَاْيَ ب   سََٰ لِدَي نِْإِح  ْرَب كَْأَلََْتَ ع بُدُوٓاْ۟إِلََْٓإِيَهُْوَبٱِل وََٰ كِْلََهُُاَْفَلََْْوَقَضَىَٰ حَدُهُُآَْأَو 
كَْريُاً هَر هُُاَْوَقُلْلََمَُاْقَ و لًَ ْوَلََْتَ ن    تَ قُلْلََمَُآْأُف  

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” (QS. Al-Isra 23) 

Oleh karena itu, mari manfaatkan kesempatan meraih kebaikan dan kemuliaan dengan 

berbakti kepada orang tua kita (Amirullah Syarbini dan Soemantri Jamhari, 2011). 

 

SIMPULAN  

Berbakti kepada kedua orang tua  adalah bagian dalam etika Islam yang menunjukan 

kepada tindakan berbuat baik kepada kedua orang tua. Berbakti kepada orang tua ini 

hukumnya fardhu (wajib) ain bagi setiap Muslim, meskipun seandainya kedua orang tuanya 

adalah non muslim. Setiap muslim wajib mentaati setiap perintah dari keduanya selama 

perintah tersebut tidak bertentangan dengan perintah Allah. Teladan Rasulullah menunjukan 

bahwa agama Islam mengutamakan ibu sebanyak tiga kali dibanding dengan ayah. Hal ini 

didasarkan atas usaha ibu yang begitu keras dalam menjaga, merawat, dan membesarkan anak 

dari mulai masa kehamilan hingga menyusui.Bahkan, dalam rangka menekankan perhatian 

kepada peran ibu, maka seorang ibu yang telah bercerai mempunyai hak yang lebih banyak 

dan perlu didahulukan untuk diperhatikan oleh anak dibanding dengan ayah. Oleh karena itu, 

seorang ibu tunggal berhak memperoleh pertimbangan terdepan saat terjadi perselisihan 

terkait hak asuh anak. Salah satu berbagi adalah memberikan pahala jariyah kepada orang tua 

dengan cara bersedekah atas nama orang tua. Sebagai seorang anak, sebaiknya kita selalu 

mengharap keridhoan dari keduanya dan memenuhi perintah-perintahnya, sepanjang tidak 

untuk berbuat maksiat. Juga anak harus selalu mementingkan keduanya dengan 

mendahulukan keinginan-keinginannya dari pada kepentingan dan keinginan pribadi. 

Pernahkah anda membayangkan saat pulang kerumah mendapati orang tua kita sudah 

terbaring kaku dibungkus dengan kain kafan. Perasaan menyesal terbesit dalam hati karena 

sebagai anak belum cukup berbakti. Untuk itu tunaikanlah kewajiban kita selagi kedua orang 

tua masih hidup. Berbuat baiklah pada kedua orang tua. Termasuk durhaka kepada kedua 

orang tua adalah menyakitinya dengan tidak mau memberikan hal yang baik kepada 

keduanya, sesuai dengan kemampuan. Kemudian bagaimanakah kita sebagai anak tega 

memalingkan muka dan berkata kasar kepadanya. 
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